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ABSTRAK 

 

APLIKASI BERBAGAI KONSENTRASI PUPUK ORGANIK CAIR DAUN 

GAMAL UNTUK PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

SELADA (Lactuca sativa L.)  

 
 

Oleh 

 

DEA PUTRI HELSA 

 

 

 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati sangat 

melimpah. Hal ini menjadikan Indonesia negara yang memiliki potensi untuk 

menghasilkan berbagai jenis tanaman, salah satunya jenis sayuran. Salah satu 

tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan adalah selada (Lactuca sativa L.) yang 

dikenal memiliki banyak manfaat yang cukup baik dalam menjaga kesehatan tubuh. 

Pupuk organik saat ini menjadi solusi budidaya yang ramah lingkungan. Salah satu 

alternatif sumber bahan baku hara yang digunakan sebagai pupuk organik cair yaitu 

dari bahan-bahan alami yang mengandung unsur nitrogen, salah satunya adalah 

daun gamal. Penelitian ini menguji kemampuan pupuk organik cair daun gamal 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Penelitian ini 

dilaksanakan dari Januari hingga Juli 2024 di rumah kaca Laboratorium Lapangan 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 5 

taraf perlakuan yaitu P0 (kontrol atau tanpa  POC daun gamal), P1 (POC daun 

gamal 25 ml/l air), P2 (POC daun gamal 50 ml/l air), P3 (POC daun gamal 75 ml/l 

air), dan P4 (POC daun gamal 100 ml/l air). Analisis ragam taraf 5% menunjukkan 

hasil bahwa pemberian pupuk organik cair daun gamal hanya berpengaruh nyata 

terhadap variabel pengamatan jumlah daun. Akan tetapi, perlakuan terbaiknya 

adalah tanpa pupuk organik cair daun gamal (kontrol). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pupuk organik cair daun gamal dengan rentang konsentrasi 25 

ml/l air - 100 ml/l air pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh 

variabel pengamatan yaitu, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, 

tingkat kehijauan daun, diameter tajuk, berat basah tanaman, dan berat kering 

tanaman sehingga pada penelitian ini belum ada konsentrasi pupuk organik cair 

yang optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada.  

 

Kata kunci: pupuk organik cair, daun gamal, selada, konsentrasi, pertumbuhan 

dan produksi 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE APPLICATION OF VARIOUS CONCENTRATIONS OF LIQUID 

ORGANIC FERTILIZER FROM GAMAL LEAVES FOR THE GROWTH 

AND PRODUCTION OF LETTUCE (Lactuca sativa L.) PLANTS 

 

 

By 

  

DEA PUTRI HELSA 

  

  

  

Indonesia is a tropical country with abundant biodiversity. This makes Indonesia a 

country with the potential to produce various types of plants, one of which is 

vegetables. One of the vegetable plants that can be cultivated is lettuce (Lactuca 

sativa L.), which is known to have many benefits in maintaining body health. 

Organic fertilizers are currently an environmentally friendly solution for 

cultivation. One alternative source of nutrients used as liquid organic fertilizer 

comes from natural materials containing nitrogen, one of which is gamal leaves. 

This study examines the effectiveness of liquid organic fertilizer from gamal leaves 

in improving the growth and production of lettuce plants. The research was 

conducted from January to July 2024 at the greenhouse of the Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The study was designed 

using a non-factorial Randomized Complete Design (RCD) consisting of 5 

treatment levels: P0 (no liquid organic fertilizer from gamal leaves), P1 (liquid 

organic fertilizer from gamal leaves at 25 ml/l of water), P2 (liquid organic 

fertilizer from gamal leaves at 50 ml/l of water), P3 (liquid organic fertilizer from 

gamal leaves at 75 ml/l of water), and P4 (liquid organic fertilizer from gamal 

leaves at 100 ml/l of water). Analysis of variance at the 5% level showed that the 

provision of liquid organic fertilizer for gamal leaves only had a significant effect 

on the observation variable of the number of leaves. However, the best treatment 

was without liquid organic fertilizer of gamal leaves (control). Therefore, it can be 

concluded that liquid organic fertilizer of gamal leaves with a concentration range 

of 25 ml/l of water - 100 ml/l of water in this study did not significantly affect all 

observation variables, namely plant height, number of leaves, leaf width, leaf 

length, leaf greenness level, crown diameter, plant wet weight, and plant dry weight 

so that in this study there is no optimal concentration of liquid organic fertilizer to 

increase the growth and production of lettuce plants. 

 

Keywords: liquid organic fertilizer, gamal leaves, lettuce, concentration, growth, 

and production  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati sangat 

melimpah.  Hal ini menjadikan Indonesia negara yang memiliki potensi untuk 

menghasilkan berbagai jenis tanaman, salah satunya jenis sayuran.  Seiring 

dengan perkembangan zaman dan jumlah penduduk di Indonesia yang semakin 

bertambah mengakibatkan meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi dan 

bertambahnya permintaan sayuran (Ria dkk., 2021).  Salah satu tanaman sayuran 

yang dapat dibudidayakan adalah selada (Lactuca sativa L.) yang dikenal 

memiliki banyak manfaat yang cukup baik dalam menjaga kesehatan tubuh.  

Menurut Samidi (2014), selada mengandung zat gizi, seperti protein, karbohidrat, 

serat, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin (A, B1, B2, B3, C) dan air.  Selada 

juga memiliki fungsi untuk mencegah penyakit, seperti kolesterol tinggi, susah 

tidur, sembelit, rabun ayam, hemofilia, asma, dan kencing manis.   

 

Tanaman selada sudah dikenal baik dan digemari oleh masyarakat Indonesia.  

Selada merupakan sayuran yang mempunyai nilai komersial dan prospek yang 

cukup baik.  Jika ditinjau dari aspek klimatologi, aspek teknis, ekonomi dan 

bisnis, dapat dikatakan bahwa saat ini selada layak diusahakan guna memenuhi 

permintaan konsumen yang cukup tinggi dan peluang pasar internasional yang 

cukup besar (Haryanto dkk., 2003).  Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh 

beragam faktor, baik faktor internal seperti hormon, keseimbangan air dan genetik 

serta faktor eksternal seperti suhu, cahaya, kelembaban, dan faktor tanah.  

Tanaman membutuhkan unsur hara untuk dapat melakukan kegiatan 

metabolismenya.  Kegiatan metabolisme akan berjalan dengan baik apabila unsur 

hara dalam tanah tersedia dengan cukup.  Tanaman yang kekurangan suatu unsur 
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hara akan menampakan gejala pada suatu organ tertentu.  Unsur hara yang 

diperlukan tanaman dibagi menjadi dua golongan, yaitu unsur hara makro dan 

unsur hara mikro.  Unsur hara makro diperlukan tanaman dan terdapat dalam 

jumlah besar dibandingkan dengan unsur hara mikro.  Walaupun unsur hara mikro 

pada suatu areal tempat tumbuh tanaman ketersediaannya dalam jumlah kecil, 

namun keberadaannya dapat membantu dalam pertumbuhan tanaman (Mpapa, 

2016). 

 

Kebutuhan unsur hara tanaman dapat terpenuhi dengan cara melakukan 

pemupukan.  Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan baik, subur, dan sehat.  Oleh karena itu, diperlukan 

ketepatan dosis, cara, dan waktu pemupukan yang tepat agar tercapai produksi 

yang optimal.  Selama ini petani menggunakan pupuk kimia dengan dosis yang 

tinggi dan dalam jangka waktu yang lama, sehingga terjadi penurunan kesuburan 

tanah (degradasi lahan pertanian), yang menyebabkan kondisi tanah dengan pH 

rendah (asam), tanah menjadi padat, dan mengurangi aktivitas mikroorganisme di 

dalam tanah (Paulus dkk., 2020). 

 

Permasalahan degradasi lahan pertanian dapat dikendalikan dengan cara 

pengelolaan lahan secara berkelanjutan melalui pemanfaatan bahan organik yang 

ada di lingkungan sekitar.  Sumber bahan organik dapat berasal dari sisa-sisa 

tanaman, kotoran ternak, dan limbah rumah tangga (Paulus dkk., 2020). Pupuk 

organik sangat sesuai untuk tanaman sayuran, karena pupuk organik mengandung 

unsur makro dan mikro yang lengkap meskipun dalam jumlah sedikit.  Pupuk 

organik saat ini menjadi solusi budidaya yang ramah lingkungan. Pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat tanah, porositas dan struktur tanah, serta kemampuan 

tanah menahan air (Roidah, 2013).   

 

Pupuk organik berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi dua yaitu pupuk padat 

dan pupuk cair.  Pupuk padat adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 

terdiri atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan 

kotoran manusia yang berbentuk padat, sedangkan pupuk cair adalah larutan yang 
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mudah larut berisi satu atau lebih pembawa unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  

Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan haranya bervariasi yaitu 

mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih cepat 

karena sudah terlarut, dan memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman.  Selain itu, pemberiannya dapat lebih merata dan kepekatannya dapat 

diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2012). 

 

Salah satu alternatif sumber bahan baku hara yang digunakan sebagai pupuk 

organik cair yaitu dari bahan-bahan alami yang mengandung unsur nitrogen, salah 

satunya adalah daun gamal.  Novriani (2016) melaporkan hasil penelitiannya 

bahwa pemanfaatan daun gamal sebagai pupuk organik cair (POC) pada tanaman 

kubis bunga (Brassica oleraceae L.) dengan konsentrasi 45 ml/l air mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis bunga sebesar 12,86% dan 

meningkatkan produksi tanaman sebesar 135,22 % dengan produksi kubis bunga 

yang dapat diperoleh sebesar 10,38 ton/ha.  Selain itu, penelitian Razali dan 

Fithria (2023) menyatakan bahwa pengaplikasian POC ekstrak daun gamal 

dengan perlakuan 25 ml/l air memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman.  Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

aplikasi berbagai dosis pupuk organik cair daun gamal terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman selada (L. sativa L.).  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Apakah pengaplikasian pupuk organik cair daun gamal berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (L. sativa L.)? 

(2) Berapakah konsentrasi pupuk organik cair daun gamal yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (L. 

sativa L.)? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(1) Mengetahui apakah pupuk organik cair daun gamal berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (L. sativa L.); 

(2) Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair daun gamal yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (L. 

sativa L.). 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan sisa makhluk hidup, 

seperti tanaman, hewan dan limbah organik.  Pupuk ini umumnya merupakan 

pupuk lengkap artinya mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro dengan 

jumlah yang tertentu.  Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair (Pardosi 

dkk., 2014).  Pupuk organik cair adalah pupuk yang dapat dibuat dari sisa-sisa 

hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dan 

kandungan bahan kimia di dalamnya maksimum 5%.  Pada dasarnya pupuk 

organik cair lebih baik dibandingkan dengan pupuk organik padat.  Hal ini 

disebabkan penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu 

pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair 

mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme yang banyak, mengatasi 

defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan 

hara secara cepat, proses pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat, 

serta penerapannya mudah di pertanian karena dapat langsung disemprotkan ke 

tanaman (Siboro dkk., 2013).  

 

Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair 

adalah daun gamal.  Daun gamal dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair (POC) karena merupakan salah satu jenis tanaman 

kacang-kacangan dengan kandungan nitrogen dan unsur hara lainnya yang cukup 

tinggi yang sangat diperlukan tanaman selama pertumbuhannya (Paulus dkk., 



5 

 
 

2020).  Selain itu, karena memiliki kandungan nitrogen lebih tinggi maka pupuk 

organik cair daun gamal sangat cocok jika diaplikasikan pada tanaman yang 

menghasilkan bagian vegetatif sebagai bagian tanaman yang dipanen, contohnya 

selada (Triadiawarman dan Rudi, 2019).  Penelitian Novriani dkk. (2019) 

memberikan hasil bahwa pemberian POC daun gamal 20 ml/l air merupakan 

perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

pakcoy.  Selain itu, penelitian Suparman dkk. (2022) mendapatkan hasil bahwa 

pemberian pupuk organik cair daun gamal memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong, dan berat biji kacang hijau dengan perlakuan terbaik 100 ml/l air.  

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa daun gamal memiliki 

potensi besar sebagai pupuk organik cair sehingga perlu dilakukan penelitian ini.  

Pengaplikasian berbagai konsentrasi pupuk organik cair daun gamal diharapkan 

mampu memberikan hasil terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada.  Diagram alir kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian pupuk organik cair daun gamal berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (L. sativa L.); 

(2) Terdapat perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman selada (L. sativa L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka pemikiran penelitian aplikasi berbagai konsentrasi pupuk 

   organik cair daun gamal terhadap pertumbuhan dan produksi 

   tanaman selada (Lactuca sativa L.) 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Selada (L. sativa L.) 

 

Tanaman selada (L. sativa L.) adalah satu-satunya tanaman yang termasuk dalam 

genus Lactuca yang diklasifikasikan dan dibudidayakan sebagai tanaman sayuran.  

Selada diperkirakan berasal dari daerah Laut Mediterania.  Daerah ini meliputi 

bagian dari Asia Kecil, Transcaucasia, Iran dan Turkistan.  Selada pertama kali 

dibudidayakan sebagai tanaman obat-obatan, seperti obat tidur.  Namun, seiring 

perkembangan zaman, pada tahun sekitar 4.500 SM tanaman ini mulai 

dikembangkan sebagai bahan makanan (Zulkarnain, 2013).  Tanaman selada 

termasuk ke dalam Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Subdivisi 

Angiospermae, Kelas Dicotyledoneae, Ordo: Asterales, Famili Asteraceae, Genus 

Lactuca, Spesies Lactuca sativa (Samadi, 2014). 

 

Tanaman selada dikembangbiakkan dengan bijinya.  Sebelum dikembangbiakkan, 

biasanya disemaikan dulu di persemaian.  Biji selada dapat dibeli di toko-toko 

pertanian, namun dapat juga disiapkan sendiri dengan memilih biji yang tua dan 

sehat (Barmin, 2010).  Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan 

serabut.  Akar serabut menempel pada batang, tumbuh menyebar, ke semua arah 

pada kedalaman 20-50 cm.  Sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

diserap oleh akar.  Akar berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dari 

dalam tanah, serta mengokohkan berdirinya batang tanaman (Rukmana, 1994).  

Batang tanaman selada berbuku-buku sebagai tempat kedudukan daun.  Daun 

selada memiliki bentuk bulat dengan panjang 25 cm dan lebar 15 cm.  Selada 

memiliki warna daun yang beragam yaitu hijau segar, hijau tua, dan pada kultivar 

tertentu ada yang berwarna merah.  Daun bersifat lunak dan renyah, serta 
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memiliki rasa agak manis.  Bunga berwarna kuning terletak pada rangkain yang 

lebat (Sunarjono, 2005).  

 

Selada memiliki manfaat antara lain dapat memperbaiki organ dalam, mencegah 

panas dalam, melancarkan metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut, 

mencegah kulit menjadi kering, dan dapat mengobati insomia.  Kandungan gizi 

yang terdapat pada selada adalah serat, provitamin A (karotenoid), kalium dan 

kalsium (Supriati dan Herliana, 2014).  Menurut Kementerian Kesehatan RI 

(2018) kandungan gizi yang terdapat dalam 100 g selada disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan Gizi dalam 100 g Selada 

 

Komposisi gizi Kandungan 

Air                           94,8 g 

Energi   18,0 kal 

Protein  1,2 g 

Lemak  0,2 g 

Karbohidrat  2,9 g 

Serat  1,8 g 

Kalsium    22,0 mg 

Fosfor    25,0 mg 

Besi      0,5 mg 

Natrium    19,0 mg 

Kalium  186,4 mg 

 

2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Selada 

 

Daerah yang cocok untuk menanam selada adalah sekitar ketinggian 500-2.000 

mdpl.  Sentra selada di Indonesia adalah Batu dan Tengger (Jawa Timur); 

Tawangmangu, Bandungan, dan Dieng (Jawa Tengah); Pacet, Cipanas, dan 

Lembang (Jawa Barat); dan Tomohon (Sulawesi Utara). Di dataran rendah 

tanaman selada juga dapat tumbuh, namun tanamannya belum terbentuk dengan 

baik.  Tanaman selada tidak tahan terhadap curah hujan yang terlalu banyak, 

kelembapan yang terlalu tinggi, dan genangan air.  Dalam kondisi seperti itu, 

tanaman akan mudah terserang penyakit.  Waktu tanam yang paling cocok adalah 

pada musim kemarau dengan penyiraman secukupnya.  Selada memerlukan sinar 
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matahari yang cukup (tidak banyak awan) dan tempat terbuka.  Tanaman selada 

dapat ditanam pada berbagai jenis tanah.  Namun, pertumbuhan yang baik akan 

diperoleh bila ditanam pada tanah lempung berpasir yang cukup mengandung 

bahan organik, gembur, gembur, dan tidak mudah tergenang air.  Selada tumbuh 

baik pada pH tanah 6,0-6,8 atau idealnya 6,5.  Jika pH terlalu rendah maka perlu 

dilakukan pengapuran (Pracaya, 2007). 

 

Suhu yang cocok untuk budidaya selada adalah 15-25 °C.  Suhu yang lebih tinggi 

dari 30°C dapat menghambat pertumbuhan, merangsang tumbuhnya tangkai 

bunga (bolting), dan dapat menyebabkan rasa pahit.  Curah hujan yang optimal 

untuk pertumbuhan tanaman selada adalah 1.000-1.500 mm/tahun, apabila curah 

hujan yang terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan kelembaban, 

penurunan suhu, dan berkurangnya penyinaran matahari sehingga akan 

menurunkan tingkat produksi selada (Sunarjono, 2005.  Kelembaban yang sesuai 

untuk pertumbuhan selada yaitu berkisar antara 80-90%, apabila kelembaban 

udara terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman selada yang 

disebabkan oleh serangan hama dan penyakit, sedangkan jika kelembaban udara 

rendah akan menghambat pertumbuhan tanaman kurang baik dan akan 

menurunkan tingkat produksi (Novriani, 2014).  Tanaman selada memerlukan 

sinar matahari yang cukup karena sinar matahari merupakan sumber energi yang 

diperlukan tanaman didalam proses fotosintesis dan proses penyerapan unsur hara 

akan berlangsung optimal jika pencahayaan berlangsung antara 8-12 jam/hari 

(Cahyono, 2019).  

 

2.3  Pupuk Organik Cair Daun Gamal 

 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur.  Kelebihan dari pupuk organik cair ini antara 

lain dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat (Nur dkk., 2016).  

Selain dengan cara disiramkan, pupuk cair dapat digunakan langsung dengan cara 
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disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Pardosi dkk., 2014).  Salah satu 

tanaman yang termasuk golongan leguminoceae yang berpotensi sebagai pupuk 

organik cair yang dapat memicu pertumbuhan tanaman adalah daun gamal 

(Oviyanti dkk., 2016).  Daun gamal mengandung unsur hara seperti 3,15% N, 

0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg (Rini, 2014).  Hal ini juga didukung 

oleh hasil penelitian Ibrahim (2012) yang menyatakan bahwa pupuk organik cair 

daun gamal juga mengandung unsur 1,35% Ca dan 0,41% Mg.  

 

Tanaman membutuhkan unsur hara untuk tumbuh dan berkembang. Tanaman 

membutuhkan nitrogen yang berperan untuk pembentukan atau pertumbuhan 

vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar.  Fosfor berperan untuk 

mempercepat pertumbuhan akar serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda 

menjadi tanaman dewasa (Setyawati dkk., 2012).  Kalium berperan untuk 

membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman 

agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur, serta sebagai sumber kekuatan 

bagi tanaman dalam menghadaou kekeringan dan penyakit.  Kalsium berperan 

untuk merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan batang tanaman, 

dan merangsang pembentukan biji.  Magnesium berperan untuk menciptakan 

warna hijau daun yang sempurna, membentuk karbohidrat, lemak, serta minyak-

minyak.  Magnesium memegang peranan penting dalam transportasi fosfat dalam 

tanaman (Lingga dan Marsono, 2008).  

 

Daun gamal juga memiliki keunggulan dibandingkan dengan jenis leguminoceae 

lain yaitu dapat dengan mudah dibudidayakan, pertumbuhannya cepat, produksi 

biomassanya tinggi, serta berpotensi sebagai tanaman konservasi khususnya 

dalam sistem budidaya lorong (alley cropping).  Gamal juga memiliki kandungan 

nitrogen yang cukup tinggi dengan C/N rendah menyebabkan biomassa tanaman 

ini mudah mengalami dekomposisi.  Tanaman ini lebih  mudah diperoleh dan 

berpeluang untuk tersedia lebih banyak dalam lingkungan maupun lahan 

usahatani umumnya, khususnya tanaman semusim dengan penataan lahan yang 

lebih baik dan teratur (Jusuf dkk., 2007). 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari hingga Juli 2024.  Pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan di Rumah kaca Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD), Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, cangkul, sekop, potray, 

ember, selang, botol plastik, wadah toples, polybag, karung, ayakan tanah, 

saringan, pengaduk, cobek, selotip, lem tembak, amplop coklat, timbangan digital, 

penggaris, label, oven, TDS meter, pH meter, gelas ukur, meteran, hand sprayer, 

gunting, dan kamera.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih 

selada varietas myrtel, EM4, tanah top soil, pupuk kandang ayam, pupuk urea, air 

cucian beras, air kelapa, gula merah, air, dan daun gamal.  

  

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 

dengan 5 taraf perlakuan yaitu:  

1. P0 = Tanpa pupuk organik cair daun gamal  

2. P1 = Pupuk organik cair daun gamal 25 ml/l air 

3. P2 = Pupuk organik cair daun gamal 50 ml/l air 

4. P3 = Pupuk organik cair daun gamal 75 ml/l air 

5. P4 = Pupuk organik cair daun gamal 100 ml/l air 
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Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan sehingga didapatkan 25 satuan 

percobaan.  Kemudian setiap petak percobaan terdapat 2 buah polybag sehingga 

terdapat 50 tanaman.  Jumlah tanaman sampel/petak percobaan adalah 2 tanaman.  

Tata letak percobaan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.  Model linier 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 

sebagai berikut:  

 

Yij = μ +  τi +  εij 

 

Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

μ    = Nilai tengah umum 

τi   = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij  = Pengaruh galat (error) percobaan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 

P2U2 P0U1 P4U2 P4U4 P4U1 

P1U5 P0U5 P3U1 P0U2 P1U2 

P3U4 P5U5 P2U3 P1U4 P3U5 

P2U4 P0U4 P2U5 PIU3 P3U2 

P4U3 P3U3 P2U1 P0U3 P1U1 

 

Gambar 2.  Tata letak percobaan penelitian aplikasi berbagai konsentrasi pupuk  

                  organik cair daun gamal untuk pertumbuhan dan produksi tanaman  

                      selada (Lactuca sativa L.) 

 

Keterangan: 

P0 = Tanpa pupuk organik cair daun gamal  

P1 = Pupuk organik cair daun gamal 25 ml/l air 

P2 = Pupuk organik cair daun gamal 50 ml/l air 

P3 = Pupuk organik cair daun gamal 75 ml/l air 

P4 = Pupuk organik cair daun gamal 100 ml/l air 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5 
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Data yang telah diperoleh diuji homogenitas ragam dengan uji Bartlett, 

sedangkan untuk menguji aditivitas menggunakan uji Tukey.  Asumsi terpenuhi 

maka data dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf 

5%.  Perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan nilai 

tengah antarperlakuan. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari pembuatan pupuk organik cair, penyemaian, 

persiapan media tanam, penanaman, pemberian perlakuan, pemeliharaan, 

pemanenan, dan analisis data. 

 

3.4.1  Pembuatan Pupuk Organik Cair 

 

Daun gamal yang digunakan merupakan daun yang terdapat pada bagian tengah 

ruas batang.  Menurut Alifah (2019) proses pembuatan pupuk organik cair daun 

gamal dilakukan menggunakan bahan baku berupa daun gamal sebanyak 1 kg 

yang dicincang, lalu dimasukkan ke dalam ember.  Selanjutnya ditambahkan 500 

ml EM4, 1 kg gula merah, 2 liter air cucian beras dan 2 liter air kelapa.  

Campurkan semua bahan secara merata dan dimasukkan ke dalam wadah yang 

memiliki tutup, lalu tutup rapat agar tidak terkontaminasi.  Pada bagian tutup 

jerigen dilubangi dan diberi selang kecil yang disalurkan ke botol berisi air.  Hal 

ini bertujuan agar gas yang terdapat dalam jerigen dapat keluar melalui selang 

tersebut selama proses fermentasi.  Proses fermentasi berlangsung selama 25 hari.  

Pupuk organik cair daun gamal yang berhasil memiliki ciri fisik yaitu berwarna 

kuning kecoklatan, bahan pembentuknya sudah membusuk, dan bau pupuk 

organik cair daun gamal memiliki bau khas seperti hasil fermentasi tape.   
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3.4.2  Penyemaian 

 

Benih selada direndam terlebih dahulu selama 10 menit. Kemudian, disemai 

dalam potray yang diisi dengan tanah top soil.  Bibit selada dapat dipindahkan ke 

dalam polybag berukuran 20 x 20 setelah tanaman memiliki 3-4 helai daun atau 

berumur sekitar 10-14 hari.   

 

3.4.3  Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan adalah tanah top soil dan pupuk kandang ayam 

dengan perbandingan 1:1.  Kemudian, media tanam dimasukkan ke dalam 

polybag berukuran 20 x 20 dan diinkubasi selama 2 minggu.  Setiap polybag akan 

berisi 1,5 kg media tanam yang telah dikombinasikan.  Setelah itu, diberi label 

pada polybag dan disusun sesuai dengan jarak yang telah ditentukan.   

 

3.4.4  Penanaman  

 

Penanaman selada dilakukan dengan memilih bibit yang baik, sehat, seragam, dan 

telah memiliki 3-4 helai daun.  Bibit dipindahkan ke dalam polybag berukuran 20 

x 20 cm.  Bibit dapat langsung dipindahkan ke dalam media tanam dengan 

membuat lubang pada media tanam sekitar 3 cm, setelah bibit dipindahkan maka 

lubang tersebut dapat ditutup kembali.  Setelah tanaman berusia 1 minggu 

diberikan pupuk dasar berupa pupuk urea sebanyak 1,2 g/polybag.  Sesuai dengan 

penelitian Prastowo dkk., (2013) menyatakan bahwa pemberian pupuk urea 

dengan dosis 1,2 g/polybag setara dengan 150 kg/ha berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil selada daun karena dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

lebar daun, panjang daun, jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman, dan berat bersih konsumsi.   
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3.4.5  Pemberian Pelakuan 

 

Pupuk organik cair daun gamal diaplikasikan saat tanaman selada telah 

dipindahkan ke dalam polybag dan berumur 2 mst, 3 mst, dan 4 mst.  

Pengaplikasian dilakukan pada sore hari dengan cara disemprotkan pada daun 

menggunakan handsprayer.  Volume semprot diberikan sebanyak 10 ml (5 

semprot) pada 2 mst, 20 ml (10 semprot) pada 3 mst, dan 30 ml (15 semprot) pada 

4 mst.   

 

3.4.6  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman selada meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan 

gulma, serta pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman merupakan salah satu 

hal yang harus diperhatikan agar kebutuhan air tanaman tercukupi.  Penyiraman 

dapat dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari atau dapat disesuaikan 

dengan cuaca dan keadaan tanah.  Penyulaman pada tanaman selada dilakukan 

jika ada benih yang rusak atau tidak tumbuh sebelum tanaman berumur 2 mst.  

Penyulaman dilakukan dengan menaman kembali bibit baru yang bertujuan agar 

seluruh tanaman relatif lebih seragam.  Penyiangan gulma dilakukan dengan cara 

mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman sampai ke akar tanpa 

mengganggu perakaran tanaman selada.  Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dengan cara mekanis yaitu dengan mengambil dan membersihkan hama 

maupun penyakit yang menyerang tanaman.  

 

3.4.7  Pemanenan 

 

Selada dipanen saat berusia 5 mst dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman 

selada dari polybag.  Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh bagian 

tanaman beserta akarnya.  Proses pemanenan dilakukan dengan hati-hati untuk 

menghindari terjadinya kerusakan bagian-bagian dari tanaman selada seperti akar, 

batang, dan daun.  Selanjutnya, tanaman yang telah dipanen dibersihkan dari 

kotoran yang menempel, lalu tanaman ditimbang.   
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3.5  Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan dilakukan pada setiap sampel tanaman selada, yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, diameter tajuk, tingkat 

kehijauan daun, bobot segar tanaman, dan bobot kering tanaman. 

 

3.5.1  Tinggi Tanaman 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 7 hari sekali setelah tanaman dipindahkan 

dari tempat persemaian ke dalam, yaitu pada saat tanaman berumur 2 mst, 3 mst, 

4 mst, dan 5 mst.  Tanaman diukur menggunakan penggaris, mulai dari pangkal 

batang sampai dengan bagian daun tertinggi.  

 

3.5.2  Jumlah Daun 

 

Jumlah daun dihitung pada setiap tanaman dengan ciri-ciri daun yang telah 

membuka sempurna.  Pengamatan jumlah daun dilakukan 7 hari sekali, yaitu pada 

umur 2 mst, 3 mst, 4 mst, dan 5 mst.  

 

3.5.3  Lebar Daun 

 

Pengukuran lebar daun dilakukan setiap 7 hari sekali, yaitu saat tanaman berumur 

2 mst, 3 mst, 4 mst, dan 5 mst.  Daun yang diukur merupakan daun terlebar saat 

pengamatan.  Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris, mulai dari tepi kiri 

sampai tepi kanan ataupun sebaliknya. 

 

3.5.4  Panjang Daun 

 

Pengukuran panjang daun dilakukan setiap 7 hari sekali, yaitu saat tanaman 

berumur 2 mst, 3 mst, 4 mst, dan 5 mst.  Daun yang diukur merupakan daun 

terpanjang saat pengamatan.  Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris, 

mulai dari pangkal daun hingga ujung daun tertinggi. 
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3.5.5  Diameter Tajuk 

 

Diameter tajuk diukur pada hari terakhir pengamatan yaitu 5 mst sebelum 

tanaman di panen.  Diameter tajuk diukur menggunakan meteran dengan cara 

mengukur diagonal tanaman selada yang saling tegak lurus satu sama lain dan 

dirata-ratakan. 

 

3.5.6 Tingkat Kehijauan Daun 

 

Tingkat kehijauan daun diukur saat pengamatan terakhir yaitu 5 mst sebelum 

tanaman di panen.  Pengamatan kehijauan daun dilakukan pada ketiga sisi daun, 

yaitu bagian atas, tengah, dan bawah dengan menggunakan alat SPAD (Soil Plant 

Analysis Development).  Kehijauan daun diamati untuk mengindikasikan jumlah 

klorofil daun setelah pemberian perlakuan pupuk organik cair daun gamal. 

 

3.5.7 Berat Basah Tanaman 

 

Perhitungan berat basah tanaman dilakukan setelah tanaman dipanen dengan cara 

ditimbang menggunakan timbangan digital.  Berat basah tanaman merupakan 

berat segar tanaman yang masih mengandung kadar air di dalamnya.  

 

3.5.8 Berat Kering Tanaman 

 

Berat kering tanaman dihitung dengan cara memasukkan setiap sampel tanaman 

ke dalam amplop, lalu di oven selama 2 hari pada suhu 81°C.  Kemudian, 

penimbangan berat kering tanaman dilakukan menggunakan timbangan digital. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pupuk organik cair daun gamal pada selang konsentrasi 25 ml/l air-100 ml/l 

air tidak berpengaruh signifikan terhadap seluruh variabel pengamatan, yaitu 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, tingkat kehijauan 

daun, diameter tajuk, berat basah tanaman, dan berat kering tanaman; 

(2) Belum ada konsentrasi pupuk organik cair daun gamal yang optimal untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada.  

 

5.2  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal pengaplikasian pupuk organik 

cair daun gamal dengan taraf konsentrasi yang berbeda serta memperhatikan pH 

agar mencapai pH netral sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada.  
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